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A. Kajian Pustaka

Pada dasarnya urgensi kajian penelitian adalahgael@han auto kritik
terhadap penelitian yang ada, mengenai kelebihanpoma kekurangannya,
sekaligus sebagai bahan perbandingan terhadam kajreg terdahulu. Dan untuk
menghindari terjadinya pengulangan hasil temuary yaembahas permasalahan
yang sama dan hampir sama dari seseorang, baik dedatuk skripsi, buku dan
dalam bentuk tulisan lainnya maka penulis akan npamkan beberapa bentuk
tulisan yang sudah ada, di antaranya sebagai beriku

Penelitian yang dilakukan oleh Amirotus Sholicha1Q14254), yang
berjudul ‘Study Tentang Manajemen Berbasis Teknologi Infarmdan
Implikasinya Terhadap Pelayanan Mahasiswa dalam &fdaatkan Sumber
Belajar di IAIN Walisongo Semarahg Menyebutkan bahwa keberadaan
perpustakaan yang berbasis teknologi informasiAdiN IWalisongo Semarang
dapat meningkatkan kualitas dan kecepatan prosgmda pada pengguna
perpustakaan.

Penelitian yang dilakukkan oleh Nurul Faizah padhub 2007 yang
berjudul: Studi Tentang Pengelolaan Perpustakaan Dan Imgiikea Dalam
PeningkatanMutu Madrasah Di MTS N KendaDalam temuan penelitiannya
disebutkan bahwa pengelolaan perpustakaan yang dediéligus tempat dan
sarana yang baik dan nyaman menjadikan pesert& thbdih semangat dan
nyaman ketika membaca dan belajar di perpustakaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Mazziyatin Niswpada tahun 2010
yang berjudul“Implementasi Manajemen Perpustakaan Sekolah Di S8lifAa

AL-Azhar 14 Semarang“Dalam temuannya penelitainnya disebutkan bahwa

!Amirotus SholihahStudi Tentang manajemen Perpustakaan Berbasis Taginnformasi
dan Implikasinya Terhadap Layanan Mahasiswa Dalaemdnafaatkan Sumber Belajar Di IAIN
Walisongo Semarang@009, him,iv.

“Nurul Faizah, Studi Tentang Pengelolaan Perpustakaan Dan Imglias Dalam
PeningkatarMutu Madrasah Di MTS N Kenda®007, him,iv.



perpustakaan seharusnya menjadi denyut jantungdasek@ng menggerakkan
seluruh kegiatan interaksi edukatif di sekolah. Nardalam kenyataannya masih
banyak yang tidak menggunakan fasilitas perpustejtaag ada.

Dari penelitian-penelitian sebelumnya, jelas bahketiga penelitian
sebelumnya berbeda dengan penelitian yang pelaitkan Karena, penelitian
ini lebih memfokuskan pada aspek kepuasan mahasissaliterapkannya sistem

otomasi perpustakaan.

B. Manajemen Perpustakaan
1. Pengertian Manajemen Perpustakaan

Terdapat banyak variasi definisi manajemen yangikia oleh para tokoh.
Perbedaan dan variasi definisi tersebut disebablatn sudut pandang dan latar
keilmuan yang dimiliki para tokoh. Akan tetapi ddrerbagai definisi yang
diajukan tidak keluar dari substansi manajemen pagamnya, yaitu usaha
mengatur seluruh sumber daya untuk mencapai tupsiok mengetahui lebih
mendalam pengertian manajemen, berikut akan dikiehteng asal usul semantik
dan makna dasar, awal penggunaan serta perkembigaigamanajemen.

Secara semantis kata manajemen yang umum digusakami berasal dari
kata kerjato manage yang berarti mengurus, mengelola, menyelenggarakan
mengatur, mengemudikan. Pada perkembangan selgmjukata management
digunakan pada setiap bidang organisasi, mulai deganisasi pemerintah,
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), lembaga prigmhbaganonprofit dll.
Hal ini menunjukan bahwa fungsi dan peran manajesaegat dibutuhkan.

Dalam sebuah buku yang ditulis oleh Didin Hafidhaddlan Hendri
Tanjung disebuatkan bahwaM&anagement means organizing, handling,
controling, and directing a particular thing or aif.* Manajemen berarti
mengorganisasikan, mengendalikan, mengontrol, delangsungan sesuatu

urusan.

3Nur Mazziyatin NiswalImplementasi Manajemen Perpustakaan Sekolah Di SslRa
AL-Azhar 14 Semarang2010, him, iv

* Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjun@hariah Prinsiples On Management Inpractice,
(Jakarta: Gema Insani, 2006), him. 2.



Luther Gulick dikutip oleh Hani Handoko mendefikesm manajemen
sebagai suatu bidang ilmu pengetahwsamefcé yang berusaha secara sistematis
untuk memahami mengapa dan bagaimana manusia dek@g untuk mencapai
tujuan dan membuat sistem kerjasama ini lebih befaa& bagi kemanusiadn.

George R. Terry menyebutkan bahwa manajemen adakth proses yang
khas terdiri dari tindakan-tindakan perencanaangpeganisasian, penggerakan,
dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukda seencapai sasaran yang
telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber dayaugia dan sumber-sumber
daya lainny&.

Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan fha&h pengertian
manajemen adalah suatu proses pengelolaan dan faataan sumber daya
manusia dan sumber daya lainnya untuk dapat mencapaan
organisasi/lembaga yang telah ditentukan dengautifedan efisien.

Pemanfaatan sumber daya manusia (SDM) harus dikasuaengan
kebutuhan dari organisasi tersebut. Hal ini sadgangaruhi oleh latar belakang
pendidikan/kemampuan dari SDM yang dibutuhkan. Bepé katakan dalam
firman Allah pada surat As-Shaf ayat 4 yang disednutbahwa Allah menyukai
orang-orang yang bergelut sesuai dengan kemampaanny
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“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperaijgash-Nya dalam
barisan yang teratur seakan-akan mereka sepertitusimangunan yang
tersusun kokoh”(Q.S. As - Shaf: 4)

Keberhasilan sebuah lembaga akan sangat dipengalethikemampuan

yang dimiliki para pekerjanya, hendaknya manajenipgin lembaga dapat

>T. Hani HandokoManajemen,(Yogyakarta: BPFE, 2003), him. 11.

®Ara Hidayat dan Imam MachalPengelolaan Pendidikan: Konsep, Prinsip dan Aplikas
Dalam Mengelola Sekolah dan Madras@andung: Pustaka Educa, 2010), him. 3.

"Prof. R.H.A. Soenarjo,S.HAI-Qur'an dan Terjemah(Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Al Qur’an, 1984), him, 928.



menempatkan anggotanya sesuai dengan keahliandyaidkinya. Hal ini akan
memajukan lembaga yang sedang dipimpinnya.

Selanjutnya definisi perpustakaan berasal dari 8atar pustaka, menurut
kamus besar Bahasa Indonesia Pustaka artinya kBalolangkandefinisi
Perpustakaan menurut istilah adalah suatu unia k#ari suatu badan atau
lembaga tertentu yang mengelola bahan pustakableailpa buku-buku, maupun
bukan berupa buku yang diatur secara sistematisimaeaturan tertentu sehingga
dapat digunakan sebagai sumber informasi olehpspéimakainya.

Dari pengertian-pengertian tersebut diatas dapaimgulkan bahwa
manajemen perpustakaan adalah proses pemanfaadrersdaya manusia dan
sumber daya lainnya untuk dapat mengelola bahatakadaik berupa buku
maupun non buku sehingga dapat digunakan sebalyan baformasi oleh setiap
pemakainya.

Berangkat dari pengertian tersebut, maka ada bedessi perpustakaan
sebagai berikut:

a. Perpustakaan merupakan suatu unit kerja

b. Perpustakaan mengelola sejumlah bahan pustaka

c. Perpustakaan harus digunakan oleh pemakai
d

Perpustakaan sebagai sumber informasi

Melihat ciri-ciri perpustakaan tersebut, maka petpgkaan tidak hanya
sekedar tempat menyimpan buku maupun non buku, mamarus ada
pengelolaan (manajemen) terhadap bahan pustaktgkpusn, pengguna dan

tujuan yang jelas.

2. Fungsi Manajemen Perpustakaan

Seperti kita ketahui bersama bahwa di dalam peagaan terdapat koleksi
yang digunakan untuk keperluan belajar, penelittaembaca, dan sebagainya,
maka perpustakaan mempunyai berbagai macam fuat@ndrangka mencapai

8brahim BafadalPengelolaan Perpustakaan Sekolafijakarta: PT Bumi Aksara, 2005),
him. 3.



tujuan perpustakaan. Adapun fungsi manajemen plaen adalah sebagai
berikut:

a.

PerencanaarP(anning

Perencanaan adalah memilih dan menghubungkan daktanembuat
serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai masalanglatang dengan
jalan mengambarkan dan merumuskan kegiatan-kegidag diperlukan
untuk mencapai hasil yang diinginkan dengan efekif efisien®.

Perencanaan merupakan titik awal kegiatan perpastakian harus
disusun dengan baik. Perencanaan berguna untuk endarb arah, menjadi
standar kerja, memberikan karangka pemersatu danmbargu
memperkirakan peluang. Dalam penyusunan perencartsamaknya
tercakup siapawho) yang bertanggung jawab, apah@) yang dilakukan,
bagaimana How) cara melaksanakannya, kapamwhén pelaksanaannya,
dimana (herg dilakukannya,mengapa why) dan berapa anggaran yang
diperlukan. Dengan demikian, perencanaan itu mé&eapdangkah awal
sebelum melakukan fungsi-fungsi manajemen yang'fain

Pengembangan perpustakaan memerlukan perencanagnmatang
yang dalam pengembangannya perlu dipikirkan tent&mM, sumber
informasi, sistem dan sumber dana dengan tetap srbatkan manajemen,
peran, dan keahlian yang dimiliki. Kebutuhan SDMulkrperpustakaan perlu
direncanakan dengan mempertimbangkan faktor-fakib@rikut: jenis
kegiatan, kualitas dan kuantitas tenaga, spesglipemanfaatan teknologi
informasi, dana, dan tingkat pendidikan pemakan Parlu dipikirkan juga
bahan informasi yang akan dikelola oleh perpustak&aik bahan buku
maupun nonbuku, hal itu disebabkan oleh keanekarag@dahan informasi
sehingga memerlukan spesialisasi tenaga yang akaanganinya.

Demikian pula dalam penyusunan perencanaan pguikirten tentang

sistem yang akan diberlakukan di perpustakaan, Imy@atentang sistem

249.

him.

*Malayu Hasibuanlanajemen Sumber Daya Manusidakarta: Bumi Aksara, 2008), him.

19 asa HS Manajemen Perpustakaan Sekolglvogyakarta: Pinus Book Publisher, 2007),
23.



pengadaan koleksi, sistem inventarisasi, sistemaldg@tasi, sistem
klasifikasi, sistem sirkulasi, atau paaftwareyang akan digunakan.
Mengingat begitu pentingnya perencanaan bagi spatpustakaan
disebabkan karena hal-hal sebagai berikut:
1) Perencanaan merupakan dasar pelaksanaan aktivitas
Pemimpin perpustakaan tidak akan mampu melaksanakagsi
manajemen dan kepemimpinan dengan baik tanpa @eraaic yang sudah
ditetapkan. Perencanaan yang memadai akan memigekanjuk kepada
pemimpin perpustakaan mengenai sistem organisasisegur dan
kebijakan yang ditempuh, kualifikasi tenaga yangutiihkan, dan kearah
mana tenaga harus digerakkan untuk melakukan pekedan tugas-tugas
kepustakawanan.
2) Perencanaan merupakan alat pengawasan
Pengawasan sebenarnya merupakan upaya sistematigk un
menetapkan standar prestasi sesungguhnya dengastarstgang telah
ditetapkan. Dengan adanya perencanaan akan diketadanya
penyimpangan langkah yang kemudian dapat dilakugangukuran
signifikansi penyimpangan itu. Oleh karena itu pmemgsan harus
didasarkan pada perencanaan. Perencanaan yang |gtgkap, dan
terpadu akan mampu meningkatkan efektivitas penggwva
3) Perencanaan yang proporsional akan membawa etfaktolan efisiensi
Dengan adanya perencanaan, seorang pemimpin pkaastakan
berusaha untuk mencapai tujuan dengan biaya yahggplecil dan
menghasilkan produk yang lebih besar. Oleh karenaalam penyusunan
rencana perlu diantisipasi adanya akibat-akibag yatak dikehendaki dan
sedapat mungkin dihindarkan atau setidaknya dilgiran

The principle of planning states that “effectivauphing result in plans

that are objective, structured and flexible, ané@ #xtent to which resultant
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plans possess these characteristics is a measuteinfprobable success™
Prinsip dari perencanaan suatu lembaga yaitu p@nean yang efektif, yang
bisa menghasilkan rencana yang obyektif, terstruktwdah dan luas, yang
dapat menghasilkan karakteristik proses perencayea@ bisa menyakinkan
kemungkinan kesuksesan suatu perencanaan.

Dalam hal ini pencapaian sebuah tujuan perpustakagangat
dipengaruhi oleh perencanaan yang dilakukan parstakawan yang
berkaitan. Jika prinsip perencanaan diatas terpemaka kesuksesan akan
menjemputnya.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam peraeaoadalah:

1) Menentukan tujuan perpustakaan

Tujuan perpustakaan harus sejalan dengan tujuanbalgm
pendidikan secara keseluruhan. Dalam menentukarmartyjpustakawan
sekolah/perguruan tinggi dapat bekerja sama denmardidik untuk
menentukan materi atau bahan yang sesuai denggkatipendidikan,
untuk membantu dalam menyediakan bahan sesuai ukumik yang
berlaku.

Untuk mencapai tujuan perpustakaan, baik jangkgapgnjangka
menengah, maupun jangka pendek diperlukan adangmgamaan yang
matang. Perencanaan strategis merupakan pemildkamgulan kegiatan
dan pemutusan selanjutnya tentang apa yang halaisukkn, kapan,
bagaimana, dan oleh siapa. Perencanaan ini memgaidakan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor internal dan ekstdrgang dapat dilakukan
sebagai dasar pembuatan keputusan-keputusan strateg

2) Mengidentifikasi pemakai perpustakaan

Pemakai jasa layanan perpustakaan adalah pesatila alau
mahasiswa, guru atau dosen, karyawan, dan masyamakan. Kebutuhan
peserta didik bervariasi sesuai dengan usia, kemampdan mata

pelajaran yang dipelajari sesuai dengan kurikuliPemikian halnya

" Henry L. Sisk,Prinsiples Of Management (A System Approach To Maeagement
Process)(Philippine: South-Western Publishing Company, J968n. 100.
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dengan kebutuhan pendidik. Pendidik memiliki kehatuyang bervariasi
sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan. Dpé&rdidikan modern,
keberadaan perpustakaan disetiap lembaga dianggaga bagian yang

tidak dapat dipisahkan dari kurikulum.

b. Pengorganisasia®fganizing

Pengorganisasian merupakan penyatuan langkah elaruls kegiatan
yang akan dilaksanakan. Penyatuan langkah iniasgmenting, agar tidak
terjadi tumpang tindih dalam pelaksanaan tugasseRronengorganisasikan
sebuah perpustakaan akan berjalan dengan baiklapalemiliki SDM,
sumber dana, prosedur, dan adanya koordinasi yaikgskerta pengarahan
pada langkah-langkah tertentu. Dalam sistem peagasgsian perpustakaan
perlu diperhatikan elemen-elemen perpustakaan gataya lain terdiri dari
kegiatan, SDM, sistem, sumber informasi, sarangpdasarana serta dana.

Pengorganisasian perpustakaan merupakan tanggwalp jpegawai
perpustakaan. Pengorganisasian merupakan aspek jemana yang
menyangkut penyusunan organisasi manusia dan batan materi.

Kegiatannya meliputi:

1) Pengaturan pelayanan peminjaman yang efisien peagugerpustakaan.

2) Menyediakan sistem yang efisien mengenai pelay@eamesanan bahan
atau koleksi yang ada di perpustakaan dan memiperigstem
peminjaman silang layaninfer-library loon) untuk bahan-bahan yang
berada di perpustakaan lain.

3) Memberikan sistem yang fleksibel bagi peserta dit#ik perorangan
maupun kelompok, serta staf pengajar untuk meng@umaerpustakaan
sekolah untuk tujuan proses belajar mengajar.

4) Menjalankan suatu sistem yang memungkinkan sumbabsr informasi
dalam bentuk perangkat keras (jika dipusatkan) ddjgaunakan dengan
cara yang sehemat dan seefisien mungkin kebertegpat di sekolah.

5) Mengatur produksi sumber belajar di dalam perpastalsekolah.

12



6) Mengawasi dan mengatur pekerjaan bagi pustakawaau ataf
perpustakaan yang laff.

Sebagaimana diketahui bahwa organisasi timbul karedanya
kebutuhan untuk mengumpulkan orang-orang dalamkeangencapai tujuan
bersama sehingga terjadi pembagian kerja. Hal kan aefektif apabila di
dalam organisasi tersebut terdapat struktur organigang jelas, baik secara
mikro maupaun makro.
Struktur organisasi merupakan mekanisme formalndgs@ngelolaan
organisasi itu sendiri yang didalamnya terdapathzgman tugas, wewenang,
dan tanggung jawab yang berbeda-beda. Hal ini &apak jelas apabila
disusun pada suatu bagan formal organisasi. Mdtagan ini akan tampak
fungsi-fungsi, pembagian unit, dan posisi orgamisssrta ditunjukan
hubungan antara unit-unit tersebut.
Sistem pengorganisasian yang proporsional padaugt@iman akan
menumbuhkan kreatifitas karena adanya kelancaranukixasi dan interaksi
antarindividu dan antar unit kerja. Dengan adangenwnikasi yang baik
diharapkan akan menjadikan organisasi perpustakaag solid dan tujuan
serta sasarannya dapat tercapai secara optimal.
Agar organisasi perpustakaan berjalan dengan lmdl, beberapa
prinsip yang menjadi landasan geraknya, antara-fain
1) Perumusan tujuan
Tujuan organisasi harus jelas dan diketahui oldbrge elemen yang
terkait dalam organisasi itu. Dengan tujuan tetteaktifitas-aktifitas yang
dilakukan akan mengarah pada tujuan yang telaimdiskan.

2) Pembagian kerja
Untuk mencapai efektivitas dan efisiensi, perlurgdapembagian tugas
yang jelas. Tanpa pembagian tugas yang jelas nmaatarjadi tumpang

tindih pekerjaan dan dari sini akan terjadi pembaro

2sulistia dkk,Manajemen Perpustakaan Sekolébniversitas Terbuka, Depdikbud, 1995)
him. 27-28.
% asa HSManajemen Perpustakaaf¥ogyakarta: GAMA MEDIA, 2008), him, 277.
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3) Pembagian wewenang
Dengan kekuasaan yang jelas pada masing-masing atan kelompok
dalam organisasi, maka dapat dihindarkan terjadiyduran kepentingan
dan tindakan. Hal itu dimungkinkan karena setiggngrakan mengetahui
batas-batas wewenang untuk bertindak.

4) Kesatuan komando
Dalam sistem organisasi yang baik harus ada kes&mmando/perintah
agar tidak terjadi kebingungan ditingkat pelaks@leh karena itu dalam
sistem organisasi perpustakaan perlu dihindarkaanyed dualisme
pengaruh dan kekuasaan dalam berbagai tingkat eralajbaik pada
manajer puncak, manajer menengah, maupun manajer li

5) Koordinasi
Koordinasi merupakan proses pengintegrasian tupsaita satuan-satuan
yang terpisah dalam suatu lembaga untuk mencapaantuorganisasi
secara efisien. Koordinasi ini sangat penting bmagitu lembaga untuk
menyatukan langkah, mengurangi benturan tugaspagagurangi konflik

internal.

Kehadiran pustakawan diperlukan dalam mengelolgpuystakaan,
karena pustakawan merupakan tenaga ahli dan pryofdsiyang dapat
merealisasikan tujuan perpustakaan yang telahagkah. Sebaliknya suatu
urusan tidak akan menemui kesuksesan apabila thkédepada selain
ahlinya. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi Muham&#\ yang berbunyi:
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“ Hadis dari Muhammad bin Sinan berkata: hadis d&ulaih, hadis dari

Ibrahim bin Mundzir berkata: Hadis dari Muhammadhbtulaih berkata:

hadis dari Hilal bin Ali, dari ‘ato’ bin Yasar, darAbi Hurairoh RA. Ketika
Nabi SAW sedang berbicara dalam sebuah majlis mMusmorang bangsa
arab dan bertanya kapankah datangnya hari kiamatsuR melanjutkan
pembicaraannya itu menurut sebagian sahabatnya, ulRasenyimak
pertanyaan kemudian hendak menjawabnya, beberapabsa yang lain

menanyakannya bahwa rasul tidak mendengar pertanyaesebut. Ketika
Rasulullah telah menyelesaikan pembicaraannya igkata: Mana orang

yang bertanya tentang hari kiamat tadi? Orang ataddui berkata : aku
disini ya Rasulullah, kemudian Nabi bersabda: Kaetikmanat diabaikan,
maka tunggulah kehancurannya. Orang Badui bertamggaimana ia
diabaikan? Nabi menjawab: ketika suatu urusan dibkan kepada selain
ahlinya maka tunggulah kehancurannyaR. Bukhari)

Bisa dibayangkan jika perpustakaan tidak mempikstakawan yang
profesional, maka pengelolaanya tidak akan selegkrs perpustakaan yang
memiliki pustakawan yang profesional. Ketidaksuksesebuah lembaga

sangat dipengaruhi oleh tenaga-tenaga profesi@mg gda di dalamnya.

c. PenggerakanActuating

Menurut Terry (1997) penggerakamacfuating adalah merangsang
anggota-anggota kelompok melaksanakan tugas-tugiagad antusias dan
kemauan yang baik. Menggerakkan adalah tugas pdamingan
kepemimpinan. Menggerakkan menurut Keith Davis P2)97ialah
kemampuan pemimpin membujuk orang-orang mencapartiujuan yang
telah ditetapkan dengan penuh semangat.

Fungsi penggerakkan merupakan fungsi manajerialg yaangat
penting, karena secara langsung berkaitan denganusmadengan segala
jenis kepentingan dan keutuhannya. Dengan demik@enggerakkan

4 Al-Buhari dan Al-Sindi,Shahih Bukhari Bihasiyat Al-lmam Al-Sin¢liebanon: Dar Al-
Kotob Al-ilmiyah 2008), him. 2-3.
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merupakan tanggung jawab pimpinan perpustakaan, pgaan seorang
pemimpin diperlukan dalam mendorong staf yang doyonmya.

d. PengawasarControling

Pelaksanaan tugas, kekuasaan, dan tanggung javeab prpustakaan
perlu adanya pengawasan, yang pada umumnya merupakacion atau
compelingartinya proses yang bersifat memaksa agar kegstaksanaan
dapat disesuaikan dengan rencéha.

Good control is that one that was already builgiprogram planned®
Pengawasan yang baik adalah salah satu persiagam geembentukan
program perencanaan. Prihal pengawasan hendakrg@acainakan dengan
baik, supaya dapat mencapai tujuan dengan maksimal.

Pengawasan dikaitkan dengan upaya untuk mengeadalitan
membina sebagai upaya pengendalian mutu. Melalnggwasan yang
efektif, roda organisasi, implementasi rencana, ijakeln dan upaya
pengendalian mutu dapat dilaksanakan dengan lelikh b

Pengawasan terhadap perpustakaan sekolah dimaksudkéuk
mengetahui efektifitas perpustakaan. Untuk mengetafektifitas ini perlu
diketahui dulu tentang indikator kinerja perpustakaKinerja perpustakaan
adalah efektifitas jasa yang disediakan perpustakisn efisiensi sumber
daya yang digunakan untuk menyiapkan jasa.

Untuk menilai efektifitas kinerja perpustakaan diiedengan beberapa
teori yaitu konsep kriteria. Dengan konsep tersehetungkinkan untuk
menilai efektifitas perpustakaan sekolah melaluigoguran terhadap akses,
biaya, kepuasan pemakai, rasio biaya, keuntungapetzggunaa.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam aspek pengmwadi
perpustakaan di antaranya sebagai berikut:

1) Selalu menyadari tujuan yang sedang dilaksanakan.

®Nanang FatahLandasan Manajemen PendidikgBandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
him.102.

®Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjun§hariah Prinsiples On Management Inpractice,
(Jakarta: Gema Insani, 2006), him. 179.

| asa HS.Manajemen Perpustakaan Sekolam. 34.
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2) Menghindari kegiatan yang tidak efisien, misalngéach sistem pemilihan
perangkat keras.

3) Evaluasi terhadap pelayanan yang telah dilakukan.

Dalam melaksanakan pengawasan dapat dilakukan mlemgaa
preventif dan korektif. Pengawasan preventif adaggngawasan yang
mengantisipasi  terjadinya  penyimpangan-penyimpangasedangkan
pengawasan korektif baru bertindak apa bila tenadiasi-variasi dari hasil
yang diinginkan.

Pengawasan yang merupakan bagian atau unsur d&anisme
kegiatan suatu organisasi dimaksudkan untuk meh¢ceganghilangkan dan
menghindarkan atau mengurangi terjadinya hal-haikunte
1) Kegagalan
2) Kerugian
3) Penyimpangan
4) Kebocoran
5) Kesalahan
6) Penyalahgunaan jabatan/wewenang
7) Keterlambatan/hambatan

Dalam melaksanakan fungsi pengawasan perlu dipahanebih
dahulu konsep perencanaan, standar evaluasi, si@mspengawasan. Oleh
karena itu perlu diperhatikan sejauh mana kesesya@aencanaan tentang
kegiatan, SDM, sumber informasi, sistem, anggadam sarana prasarana
perpustakaan dengan realisasi pada waktu tertentu.

Apabila dalam pengawasan itu perlu dilakukan tiasakorektif, maka
tindakan ini harus segera diambil. Tindakan kofeltii bisa berupa
mengubah standar yang telah direncanakan, memkierpalaksanaan,
mengubah cara pengukuran pelaksanaan, atau mencaiaainterpretasi atas
penyimpangan-penyimpangan.

Kegiatan pengawasan juga memerlukan tindak lanpittk melakukan
usaha perbaikan terhadap kekurangan, kelemahan katsalahan suatu
sistem. Misalnya jangka waktu peminjaman yang kgiarkup fleksibel.
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Step in the control process, there is agreementngmstudents of
management concerning the three elemental stefhe @ontrol proces$®
1) Estabilishing standards of performandstandar atau ukuran dalam
pelaksanaan, dalam hal ini sesuai dengan rencagetgkah ditentukan)
2) Measuring current performance in relation to estsbied standards
(mengukur jalannya pelaksanaan yang berhubungawk umenentukan
standar atau ukuran)

3) Taking corrective actiofmengambil tindakan korektif)

Tahapan-tahapan tersebut diatas hendakanya ddpktik#in dengan
cermat, agar dapat melaksankan proses controlimgatebaik.

e. Evaluasi Evaluating
Evaluasi adalah pembuatan pertimbangan menuruu spatangkat
kriteria yang disepakati dan dapat dipertanggunagian'® Sedangkan
evaluasi di dalam perpustakaan adalah cara untukgomé¢rol kualitas
program pelayanan perpustakaan dengan cara memegpabila semua
aspek perpustakaan sudah mencapai standar yanppkba. Hasil dari
evaluasi dapat digunakan sebagai bahan pertimbadgkam melakukan
langkah-langkah perbaikan dan sekaligus untuk ncareakan program-
program yang akan datang.
Aspek-aspek yang dievaluasi dalam perpustakaanatadakbagai
berikut:
1) Evaluasi koleksi meliputi bagaimana cara-cara kalekipilih, diolah,
diorganisasikan dan dilayankan kepada para penaip&kgunjung.
2) Evaluasi ruangan dan perlengkapan yaitu mempedmtikas ruangan
yang disediakan untuk penempatan koleksi, jumlatpst duduk, macam-

macam perlengkapan perpustakaan, keadaannya ddaitaiya.

®Henry L. Sisk,Prinsiples Of Management (A System Approach To Mlaragement
Process)him. 564.

®Nanang FatahlLandasan Manajemen PendidikgBandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
him. 107.
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3) Evaluasi pelayanan perpustakaan meliputi pelaypgeamnjaman koleksi,
pelayanan referensi dan informasi, pelayanan biganrkepada pembaca
dan pelayanan jam buka perpustakaan.

4) Staf, tercapainya tujuan perpustakaan sekolah haemsiliki pustakawan
yang mampu malayani peminjaman dan sebagainya.

5) Dana, untuk memberikan pelayanannya, perpustakaagas tergantung
pada dana yang disediakan untuk pembelian buku;bukajalah,

perbaikan buku-buku yang rusak dan kegiatan petaysang lain.

Kelima fungsi manajemen diatas merupakan rangkeggimatan untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan, sehingga dalaakgmhaannya diperlukan
usaha dan kerja sama dari pihak-pihak yang terBaithasil atau tidaknya
dalam pencapaian tujuan tesebut tergantung darihanga sendiri.

Sebagaimana firman Allah dalam surat Ar-Ra’d aylaydng berbunyi:

20 20% " s < wog Ky Y s
E SRIRRCAL SO | SNVRT ot Y PR PR L N (]

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaantuskaum sebelum
mereka mengubah keadaan diri mereka send{@.S. Ar-Ra’d: 11)

Berkenaan dengan manajemen perpustakaan sekolda fuagsi-
fungsi manajemen harus dijalankan dengan baik. Hal mengingat
pentingnya kedudukan perpustakaan dalam prosesdged Perpustakaan
menyimpan beragam koleksi yang menunjang kurikuldin lembaga
pendidikan, sehingga perpustakaan diibaratkan sehagtung pendidikan
yang memberikan kontribusi berharga dalam menikgkamutu pendidikan.
Adapun perpustakaan dalam pendidikan mempunyagsfulain sebagai
berikut?*

a) Fungsi Informasi
Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yangputie bahan

tercetak, terekam, maupun koleksi lainnya.

prof, R.H.A. Soenarjo,S.HAI-Qur'an dan Terjemahhlm, 371.
“Darmono, Manajemen Dan Tata Kerja Perpustakaan sekoldiakarta: PT Grasindo,
2004), Him. 3-4.
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b) Fungsi pendidikan
Perpustakaan menyediakan berbagai informasi sebsga@na untuk
mencapai tujuan pendidikan.

¢) Fungsi Kebudayaan
Perpustakaan menyediakan berbagai informasi sebsga@na untuk
meningkatkan mutu kehidupan dengan memanfaatkdradair informasi
sebagai rekaman budaya bangsa untuk meningkatiarhtdup dan mutu
kehidupan manusia baik secara individu maupun Kkebtdn
menumbuhkan budaya baca dikalangan pengguna, nogmgdtumbuhnya
kreativitas dalam kesenian.

d) Fungsi rekreasi
Perpustakaan dapat menunjang berbagai kegiatanifkseaa hiburan
yang positif.

e) Fungsi penelitian
Perpustakaan menyediakan berbagai informasi uneriunjang kegiatan
penelitian.

f) Fungsi deposit
Perpustakaan berkewajiban menyimpan dan melestaskahnua bahan

pustaka yang ada.

Tujuan dan manfaat Manajemen Perpustakaan

Pada dasarnya tujuan dan manfaat manajemen adaiath mencapai dan

meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan produk#isi kerja dalam mencapai

tujuan yang diinginkan. Efektivitas adalah suatwadean yang mengandung

pengertian mengenai terjadinya efek atau hasil yéikghendak?? Jadi suatu

pekerjaan dikatakan efektif jika pekerjaan tersebencapai hasil dan tujuan yang

telah ditentukan. Efektivitas umumnya merujuk papancapaian tujuan.

Sedangkan efisien adalah suatu pengertian yang gaerigarkan perbandingan

terbaik antara usaha dengan hasilngia things right -melakukan pekerjaan

dengan benar).

“Ara Hidayat dan Imam MachaRengelolaan Pendidikan: Konsep, Prinsip dan Aplikas

Dalam Mengelola Sekolah dan Madras@fRandung: Pustaka educa, 2010), him. 17.
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Perbandingan ini dapat dilihat dari dua hBkrtama, dari hasil yaitu
pekerjaan dikatakan efisien jika dengan usahanterteemberikan hasil yang
maksimal, baik mengenai mutu maupun jumkbdua,dari segi usaha, pekerjaan
dikatakan efisien jika suatu hasil tertentu tercajgngan suatu usaha minimal.
Efisien umumnya merujuk kepada proses dengan pagdagan sumber daya,
biaya, dll.

Efisien ini berkaitan dengan produktivitas. Prodiuktdalah hasil yang
dicapai dibandingkan dengan sumber dawsdurces Dalam pengertian lain

produktif adalah rasio antacaitput daninput.

4. Peranan perpustakaan

Peranan sebuah perpustakaan adalah bagian dasi pogak yang harus
dijalankan di dalam perpustakaan. Oleh karenaerarman yang harus dijalankan
itu ikut menentukan dan mempengaruhi tercapainya aain tujuan perpustakaan.

Setiap perpustakaan yang dibangun akan mempuny&namapabila dapat

menjalankan peranannya dengan sebaik-baiknya. &er@nsebut berhubungan

dengan keberadaan, tugas dan fungsi perpustakaan.
Peranan yang dapat dijalankan oleh perpustakaaredatn adalaf®

a. Perpustakaan merupakan sumber informasi pendidgenelitian, peservasi,
dan pelestari khasanah budaya bangsa serta termglatasi yang sehat,
murah dan bermanfaat.

b. Perpustakaan merupakan media atau jembatan yandundg&r
menghubungkan antara sumber informasi dan juga pengetahuan yang
terkandung didalam koleksi perpustakaan dengangeamakainya.

c. Perpustakaan mempunyai peran sebagai sarana unerdjalim dan
mengembangkan komunikasi antara sesama pemakai, alaara
penyelenggara perpustakaan dengan masyarakat yayand

d. Perpustakaan merupakan lembaga yang mengembangkaat i#pmaca,
kebiasaan membaca, dan budaya membaca melalui dig@ayeberbagai

bahan bacaan yang sesuai dengan keinginan darukabut

#sutarno NSPerpustakaan Dan Masyarakdflakarta: Anggota IKAPI 2006), him. 68.
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e. Perpustakaan dapat berperan aktif sebagai fasilitatediator dan motivator
bagi mereka yang ingim mencari, memanfaatkan, damgembangkan ilmu
pengetahuan dan pengalamannya.

f. Perpustakaan dapat berperan sebagai ukuran atagjueemmasyarakat

dilihat dari intensitas kunjungan dan pemakaiappstakaan.

Perpustakaan dapat berperan aktif dalam mencamiosm, membina dan
mengembangkan serta menyalurkan hobi/kegemaranat,mifan bakat yang
dimiliki oleh peserta didik melalui berbagai kegiatyang diselenggarakan oleh
perpustakaan. Antara lain melalui penelusuran baleat kemampuan yang
dilakukan dengan mengadakan berbagai lomba, sepwstiikis, baca puisi,
mengarang, dan lain-lain, sehingga para pesertk didpat menyalurkan,
mengimplementasikan, dan mengembangkan bakat dezatiktasnya dengan
baik.

C. Sistem Otomasi Pada Perpustakaan
1. Pengertian Sistem Otomasi

Perkembangan teknologi informasi (TI) yang sanga&pat sudah
mempengaruhi berbagai bidang kehidupan dan profedi,ini menyebabakan
perubahan sistem pada instansi, juga harus mengcduah kerja mereka. TI
banyak digunakan untuk pengelolaan pekerjaan kadmya efektivitas dan
efisiensi yang sudah terbukti mampu memperceparjanpada akhirnya akan
meningkatkan keuntungan, baik secara finansial onaygringan. Penggunaan Tl
dalam kehidupan sehari-hari mempermudah pertukandormasi sehingga
penyebaran pengetahuan menjadi begitu cepat. Kamagaling terlihat adalah
pada penggunaan Tl dalam proses pengolahan dat@dnémformasi dengan
cepat dan dilakukan secara otomatis.

Perkembangan dunia perpustakaan dilihat dari sedgek&i data dan
dokumen yang disimpan, diawali dari perpustakaadigional yang hanya terdiri
dari kumpulan koleksi tanpa buku katalog, kemudrmcul perpustakaann semi
modern yang menggunakan katalog. Perkembangan mutdalah munculnya

perpustakaan digital yang memiliki keunggulan dalkecepatan pengaksesan
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karena berorientasi ke data digital dan media gannkomputer (internet). Selain
itu dari segi manajemen (teknik pengolahan), dengamakin kompleksnya
koleksi perpustakaan, saat ini muncul kebutuham gh@nggunaan TI untuk
otomatisasi businessprocess di perpustakaan. Sistem yang dikembangkan
kemudian dikenal dengan sebutan sistem otomasiipedmart:

Otomasi Perpustakaan adalah sebuah proses pe@agelpkrpustakaan
dengan menggunakan bantuan teknologi informasi.’fTIBistem Otomasi
Perpustakaan ataLibrary Automation Systeradalah software yang beroperasi
berdasarkan pangkalan data untuk mengotomasikamat&eg perpustakaan.
Dengan bantuan Tl maka beberapa pekerjaan manymt dhpercepat dan
diefisienkan. Selain itu proses pengolahan datakisbimenjadi lebih cepat dan
akurat untuk ditelusur kembali.

Pengertian otomasi mencakup konsep proses atali rhasibuat mesin
swatindak dan/atau swakendali dengan menghilangkampur tangan manusia
dalam proses tersebut. Bila konsep tersebut dkarapmlalam perpustakaan,
berarti proses atau hasil membuat mesin swatindakgah menghilangkan
campur tangan pustakawan. Hal ini agak kabur, neanéu definisi otomasi
perpustakaan adalah penerapan teknologi informasiuku kepentingan
perpustakaan, mulai dari pengadaan hingga ke-jafsamiasi bagi pembaci.
Karena keterbatasan aplikasi teknologi informasdapgerpustakaan, sering
digunakan istilah komputerisasi perpustakaan kapada awalnya merupakan
satu atau beberapa aspek aplikasi komputer padaté&egerpustakaan.

2. Penerapan Teknologi Informasi di Perpustakaan
Penerapan Tl di perpustakaan dapat difungsikannd&laerbagai bentuk,
antara lain:
a. Sebagai Sistem Informasi Manajemen PerpustakaaanBipekerjaan yang
dapat diintegrasikan dengan sistem informasi péagaan adalah pengadaan,

2 Wahyu Supriyanto dan Ahmad Muhsifieknologi Informasi Perpustakaan (Strategi
Perancangan Perpustakaan Digita()Y ogyakarta: Kanisius, 2008), him. 14.

A. Dwi Yoga, Otomasi Perpustakaan(Semarang: PSKP XV Perpustakaan UNIKA,
2010), him. 2.

*Sulistyo-BasukiPeriodisasi Perpustakaan Indones{Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1994), him. 96.
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inventarisasi, katalogisasi, sirkulasi bahan pustaengelolaan anggota,
statistik dan lain sebagainya. Fungsi ini seringtithhkan sebagai bentuk
otomasi Perpustakaan.

b. Sebagai sarana untuk menyimpan, mendapatkan daryebsituaskan
informasi ilmu pengetahuan dalam format digitalntsé penerapan Tl dalam
perpustakaan ini sering dikenal dengan PerpustaRagptal.

Kedua fungsi penerapan TI ini dapat terpisah maupuntegrasi dalam
suatu sistem informasi tergantung dari kemampudtwaee yang digunakan,
sumber daya manusia dan infrastruktur peralatamotelyi informasi yang
mendukung keduanya. Penerapan Tl di perpustakaaupai@an wujud dari suatu
perubahan layanan. Perubahan ini yang mendorongugtakaan untuk
melakukan modernisasi pelayanan dan menerapkanallimd melaksanakan
aktifitas kesehariannya. Tuntutan besar ini seakemjadikan tantangan bagi
perpustakaan untuk berbenah dan selalu inovatifkutiipat memberikan layanan
yang terbaik melalui fasilitas TI.

Sistem otomasi perpustakaan yang baik adalah yamgegrasi, mulai dari
system pengadaan bahan pustaka, pengolahan baktkayusistem pencarian
kembali bahan pustaka, sistem sirkulasi, membersipgngaturan denda
keterlambatan pengembalian, dan sistem reportitifitag perpustakaan dengan
berbagai parameter pilihan. Lebih sempurna lagibidgpasistem otomasi
perpustakaan dilengkapi dengabarcoding (penggunaan barcode untuk
mempercepat pembacaan sebuah kode), dan mekanienmgakpesan data
berbasis web dan internet.

Barcode adalahcode containing alphanumeric or numeric data encbde
into a series of thick and thin lines or b&fsBarcodeini terdiri dari garis-garis
tebal dan tipis yang jika di lewatkan pada suaibt-sensitive devicéalat-alat
peka cahaya untuk capture image, seperti pada kaatauscanej, pola garis-
garis tersebut akan terdeteksi secara elektr@akcodesering kita temukan di

supermarket-supermarket atau di tempat lain. Dipystakaan,barcode ini

2" Lucy A. Tedd,An Introduction To Computer-Based Library Sistefi&gland: John
Wiley & Sons Ltd, 1993), HIm. 25
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digunakan untuk mengidentifikasi jenis buku yangimjam oleh seorang

peminjam atau jenis barang lainnya yang ditran&aksi

3. Manfaat Sistem Otomasi Perpustakaan
Otomasi perpustakaan dengan menerapkan kemajuakahl memberikan
manfaat’®
a. Mengefisienkan dan mempermudah pekerjaan dalanugt@iaan
b. Memberikan layanan yang lebih baik kepada penggenaustakaan
c. Meningkatkan citra perpustakaan
d. Pengembangan infrastruktur nasional, regional giiaioal
4. Perangkat Sistem Otomasi Perpustakaan

Dalam sebuah sistem otomasi perpustakaan terdapa&rdpa unsur atau

syarat yang saling mendukung dan terkait satu denganya. Unsur-unsur

tersebut antara lain:

a.

Penggunalserg

Pengguna merupakan unsur utama dalam sebuah sistemasi
perpustakaan. Dalam pembangunan sistem perpustdicaataknya selalu
dikembangkan melalui konsultasi dengan penggungegperanya yang
meliputi pustakawan, staf yang nantinya sebagarabpeatau teknisi, serta
para anggota perpustakaan. Apa misi organisasiet® Apa kebutuhan
informasi mereka? Seberapa melek komputerkah mere@kah pelatihan
dibutuhkan? Itu beberapa pertanyaan yang haruswalja dalam
mengembangkan sistem otomasi perpustakaan. Otqgregsistakaan baru
bisa dikatakan baik bila memenuhi kebutuhan penggbaik staf maupun
anggota perpustakaan. Tujuan dari sistem otomasugikaan adalah untuk
memberikan manfaat kepada pengguna.

Pustakawan yang bersangkutan harus dilibatkan, indda tahap
perencanaan dan pelaksanaan sistem. Masukan dasingimaasing

pustakawan harus dikumpulkan untuk menjamin kexjassmereka. Tenaga-

Wahyu Supriyanto dan Ahmad Muhsifigknologi Informasi Perpustakaan (Strategi

Perancangan Perpustakaan Digitahjim. 23.
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tenaga inti yang dilatih untuk menjadi operatoknisi, dan administrator
sistem harus diidentifikasikan dan dilatih sesuadabg yang akan

dioperasikan.

b. Perangkat kerasd@rdware

Perangkat keras artinya perlengkapan fisik sebistens komputef?
Sebuah mesin yang dapat mengelola data menjadiriaf secara cepat dan
tepat serta diperlukan program untuk menjalankanifyangsi perangkat
keras untuk mengumpulkan data dan mengonversinyald® suatu bentuk
yang dapat diproses oleh komputer. Perangkat ka@sasi perpustakaan
antara lain, komputescanner, digital cameralanCD Writer.

Hardware komputer secara fungsional dibedakan menjadi empaam
perangkat, yaitu perangkat masukep(t devicg, perangkat proseprocess
devicg, perangkat keluarano(tput devicg, dan perangkat penyimpanan
(memory/storage devip&

Biasanyahardware tersebut dilengkapi denganardware pendukung
untuk multimedia dan jaringan, agar dapat berkokasiiatau berinteraksi
antara satu dengan yang lainnya, semua perangiegbt# harus saling
terintegrasi antarbagian dengan perantara progeag telah disiapkan untuk

melakukan komunikasi.

c. Perangkat lunakspftwarg
Perangkat lunak adalah istilah yang digunakan umbekggambarkan
instruksi-instruksi yang memberi tahu perangkatkmhelakukan suatu tugas
sesuai dengan perintah. Perangkat lunak merupakargragm atau
sekumpulan instruksi yang memungkinkan sistem kderpmelaksanakan

pengolahan.Tanpa perangkat lunak, perangkat kidedsada gunany.

#Sulistio BasukiTeknik dan Jasa Dokumenta§lakarta: Gramedia, 1992), him. 123.

%Aji Supriyanto, Pengantar Teknologi Informas{jakarta: Salemba Infotek, 2005), him,
54.

3sulistio BasukiTeknik dan Jasa Dokumentaisim. 127.
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Program merupakan kumpulan intruksi yang memerkaahsistem
komputer melaksanakan suatu tugas. Pada tingkamgpdasar, intruksi
mungkin berupa kode yang menunjukan bagaimanateegitlaksanakan.

Tujuan dari sistem komputer adalah untuk mengonwata menjadi
informasi. Data dapat digambarkan menjadi bahanuba@pakah dalam
bentuk kertas, elektronik, atau benttuk yang lagang diproses oleh
komputer. Dengan kata lain, data terdori dari falteu angka sebagai bahan
baku yang diproses menjadi informasi. Perangkagunntuk otomasi
perpustakaan seperti CDS/ISIS dari UNESCO yang tddiparoleh secara
gratis melalui internet.

Secara umum fungsioftwarekomputer yang utama adalah melakukan
aktivitas bersama-sama dendsardware menyediakan segala sumber daya
yang bisa digunakan pada sebuah komputer, bertiséalagai perantara
antara pengguna dengan perangkat keras untuk rkalalaktivitas dengan

perintah yang harus dilakukan dalaoftwarekomputer®

Jaringan letwork
Otomasi perpustakaan harus mampu memenuhi kebutidieam

pemanfaatan sumber daya bersama melalui teknohdgrmasi. Jaringan
komputer adalah kumpulan dua atau lebih komputeg galing berhubungan
untuk melakukan komunikasi data. Komunilasi datagydisa dilakukan
melalui jaringan komputer dapat berupa data, tg&sbar, video, dll. Untuk
membangun sebuah jaringan komputer harus dipedmaténtang situasi dan
kondisi organisasi yang akan membangun jaringaselert, misalnya

bangunan, kecepatan aksesnya, biaya operasional, dl

Data
Data merupakan bahan baku informasi. Data dapaphalfabet, angka

maupun simbol khusus.

%2Aji Supriyanto,Pengantar Teknologi Informasgijm. 84
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Manual/penduan operasional

Biasa disebut prosedur adalah penjelasan bagainraemasang,
menyesuaikan, menjalankan suatu perangkat keras, @rangkat lunak.
Manual adalah kunci bagi kelancaran suatu sisteomasi perpustakaan.
Melalui jaringan internet serta perkembangan tedmiolnformasi saat ini,
semua pekerjaan semakin mudah sehingga memunglsekaorang mencari
referensi dengan mudah. Ketika seseorang mulai liserapakah untuk
keperluan pribadi atau pekerjaan kantor/sekolahutdiikan setumpuk
referensi berupa buku, jurnal, atau bentuk infoinfeianya. Agar gagasan
yang dituangkan didukung data-data yang benar damat diperlukan

kejelian setiap orang dalam mencari referensi.

Pada saat ini, ketika segala urusan yang berkaémnakaian informasi

sudah semakin kompleks, maka bantuan komputer kndifzerlukan. Sebagai

pengolah informasi, komputer memiliki beberapa kimastik sehingga tepat

untuk digunakan. Karakteristik tersebut antara: lain

a.

Kecepatan, dalam distribusi informasi dan pengolatata, faktor kecepatan
sangat dibutuhkan oleh manajemen.

Kapasistasyolume data yang sangat besar bisa diolah dengeat dan tepat
Repetitif, dalam pengolahan data yang memiliki prosedur sa@egolahan
dengan komputer akan memakan waktu yang singkat.

Input yang pastikomputer membutuhkan input yang pasti, karenasntan
pertimbangan bukanlah atribut mesin.

Input yang akurathasil yang sangat akurat bisa diperoleh dan hafidak
terpengaruh oleh faktor psikologi seperti kebosatamkelelahan.
Keamanan proses dan dokumentpspses hanya bisa dilakukan oleh yang
berhak. Dokumentasi juga bisa dilakukan secara risada tetapi bisa
menyeluruh dan bisa dilakukan untuk jangka panjang.

Pada sistem manajemen modern, sebenarnya tidaku p&gi

dipermasalahkan tentang perlu tidaknya pemakaiampliter dalam sistem

informasi. Yang menjadi masalah seharusnya adakahentukan bagian mana
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yang tidak atau menentukan sampai sejauh mana pesamo informasi harus
dikomputerisasi. Yang perlu dipikirkan adalah bahwaeskipun komputer
hanyalah sebuah alat untuk mengelola data tetapyakaorang dari pihak
manajemen yang memandangnya sebagai elemen sasteah informasi. Sikap
ini cenderung terlalu menyanjung dan bahkan akamggenggu peran komputer
yang sesungguhnya. Peran sebenarnya dari kompuaiaha menyajikan
informasi untuk pengambilan keputusan, dan peremarserta pengendalian

operasi.

D. Kepuasan Mahasiswa (pelanggan)
1. Pengertian kepuasan pelanggan

Pelanggan adalah semua orang yang menuntut kita latabaga untuk
memenuhi suatu standar kualitas tertentu, dan &atarakan berpengaruh pada
performansi lembag®. Pada dasarnya kepuasan pelanggan dapat didedimisik
secara sederhana sebagai suatu keadaan dimanauheehukeinginan, dan
harapan pelanggan dapat terpenuhi melalui prodog gé&konsumsf? Kepuasan
pelanggan merupakan tanggapan perilaku, berupaiasigbelanggan terhadap
suatu barang atau jasa yang dirasakannya dibaratingkngan harapan atau
ekspektasi terhadap produk atau jasa tersebut.

Banyak pakar yang memberikan definisi mengenai &s@u pelanggan.
Engel mengungkapkan bahwa kepuasan pelanggan rkarupealuasi pengguna
jasa sebuah lembaga, dimana alternatif yang dipddgkurang-kurangnya
memberikan hasil out comg¢ sama atau melampaui harapan pelanggan,
sedangkan ketidakpuasan timbul apabila hasil yapgraleh tidak memenuhi
harapan pelanggan. Sedangkan pakar pemasarany Kwtlegandaskan bahwa
kepuasan pelanggan adalah tingkat perasaan segeswteiah membandingkan
kinerja atau hasil yang ia rasakan dibandingkamaemarapannyZ.

Karena kepuasan pelanggan sangat tergantung pestgogiedan ekspektasi

mereka, kita sebagai lembaga yang memasok prodik pengetahui beberapa

¥ Vincent Gasperd[otal Quality Managemen(Jakarta: Gramedia, 2008), him. 33.

#M. Nur NasutionManajemen Mutu terpad(Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), him. 48.

% M. Nur NasutionManajemen Jasa terpadu (Total Service Managem@uyor: Ghalia
Indonesia, 2004), him. 104.
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faktor yang mempengaruhi hal tersebut. Faktor-fakgang mempengaruhi

persepsi dan harapan pelanggan adalah sebagaitberik

a. Kebutuhan dan keinginan yang berkaitan dengan dlalyang dirasakan
pelanggan.

b. Pengalaman masa lalu ketika mengkonsumsi prosulkpeéarsahaan maupun
pesaing-pesaingnya.

c. Pengalaman dari teman-teman, dimana mereka akancenitakan

pengalaman yang mereka dapatkan kepada teman-tearaka.

Kepuasan pelanggan mencakup perbedaan antara matapinerja atau
hasil yang dirasakan. Karena pelanggan adalah oyamg menerima hasil
pekerjaan seseorang, maka pelangganlah yang mkaerkualitas suatu produk.
Ada beberapa unsur penting dalam kualitas yandgagkan pelanggan, yaitu
sebagai berikut:

a. Pelanggan harus merupakan prioritas utama organisas
b. Pelanggan yang dapat diandalakan merupakan pelayggg paling penting
c. Kepuasan pelanggan dijamin dengan menghasilkaruproerkualitas tinggi

dan perbaikan terus-menerus.

Kualitas layanan dinilai berdasarkan persepsi kaomesu yang
membandingkan harapan untuk menerima layanan dagal@nan sebenarnya
atas layanan yang diterima. Jika harapan tidaketedpi maka kepuasan akan
berkurang, sebaliknya jika harapan terpenuhi malgditias layanan dipersepsikan
menjadi kepuasan. Kualitas layanan yang memuaskean amemberikan
gambaran yang baik bagi lembaga, sebaliknya bylanian mengecewakan akan
menciptakan kesan yang buruk bagi penyedianyakPémabaga atau perusahaan
harus berusaha semaksimal mungkin agar dapat meksbdayanan prima
sehingga pelanggaan akan tetap setia menggunasamygadan tidak berpindah
kelain hati. Dalam hal ini, karyawan memiliki persangat penting.

Kunci membentuk fokus kepuasan pelanggan adalah emmastkan
karyawan untuk berhubungan langsung dengan pelangga memberdayakan

karyawan untuk mengambil tindakan yang diperlukatuki memuaskan para
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pelanggan. Jadi interaksi antara karyawan dan ggtanmerupakan unsur yang
sangat penting dalam pembentukan fokus pada pelangg

Di dalam memberikan jasa pelayanan yang baik kepal#aggan, terdapat
lima kriteria penentu kualitas jasa pelayanan ya#&andalan, keresponsifan
(ketanggapan), keyakinan, empati, serta berwtfjud.

Ada beberapa penyebab utama tidak terpenuhinyapdrargelanggan,
diantaranya adalah:
a. Pelanggan keliru mengkomunikasikan jasa yang dikan
b. Miskomunikasi rekomendasi mulut ke mulut
c. Kinerja dan sikap karyawan jasa yang buruk
d

Miskomunikasi penyedia jasa oleh pesaing

Diantara beberapa faktor penyebab tersebut, adg b&aa dikendalikan
oleh penyedia jasa. Dengan demikian, penyedia hase@nggung jawab untuk
meminimumkan miskomunikasi dan misinterpretasi yamgngkin terjadi dan
menghindarinya dengan cara merancang jasa dan ndiplamami dengan jelas.
Dengan hal ini, penyedia jasa harus mengambilatiisagar ia dapat memahami
dengan jelas intruksi kebutuhan dari pelangganpddenggan mengerti benar apa
yang akan diberikan.

Sebelum menggunakan suatu jasa, pelanggan seringilikneempat
skenario jasa yang berbeda (dalam benaknya) menggma yang akan
dialaminya, vyaitu jasa ideal, jasa yang diantisigdsarapkan, jasa yang
selayaknya diterima, jasa minimum yang dapat déols. Kepuasan pelanggan
bisa diharapkan dari keempat skenario tersebutagéémana telah dijelaskan,
harapan membentuk kepuasan apabila “jasa minimumy gapat ditoleransi”,
yang diharapkan ternyata sama dengan atau bahkKamp®ii harapan tersebut,
maka akan timbul kepuasan. Sebaliknya, jika yartardpkan tersebut tidak
terpenuhi maka yang terjadi adalah ketidakpuasan.

2. Strategi Kepuasan Pelanggan

%M. Nur NasutionManajemen Mutu Terpachim, 69.
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Upaya mewujudkan kepuasan pelanggan total bukdmalyang mudah.
Bahkan Muide dan Cottam (1993) menyatakan bahwadsgm pelanggan total
tidak mungkin tercapai sekalipun hanya untuk searanmivaktu. Namun, upaya
perbaikan atau penyempurnaan kepuasan dapat dilakdengan berbagai
strategi. Pada prinsipnya, strategi kepuasan pgémgkan menyebabkan para
pesaing harus bekerja keras dan memerlukan biaggitidalam usahanya
merebut pelanggan sebuah lembaga.

Kepuasan pelanggan merupakan strategi jangka gapgrg membutuhkan
komitmen, baik menyangkut dana maupun sumber daausia. Ada beberapa
strategi yang dapat dipadukan untuk meraih dan mgkatkan kepuasan
pelanggan, antara laf:

a. Strategisuperior customer service

Yaitu menawarkan pelayanan yang lebih baik dibagidin lembaga
lain. Dalam hal ini perpustakaan harus memberelayanan yang lebih
baik dari pada pelayanan perpustakaan yang ad&itdisga. Untuk
meningkatkan kepuasan pelanggan, lembaga dapat eméaggkan
augmented serviceerhadapcore servisenya, misalnya dengan merancang
garansi tertentu dengan memberikan pelayanan #ksinsgang baik.
Pelayanan purna transaksi ini harus pula menyediaiedia yang efisien dan
efektif untuk menangani keluhan. Meskipun hanya tarkan konsumen
melepaskan emosinya, itu sudah cukup baik, minipgkepsi terhadap
kepuasan dan kewajiban akan mengingat jika lembagangakui
kesalahannya dan menyampaikan permohonan maaf seeimberikan

semacam ganti rugi yang berharga bagi konsumen.

b. Strategiunconditional service guaranteatauextraordinary guarantees
Strategi ini berintikan komitmen untuk memberikaepi4asan pada
pelanggan yang pada gilirannya akan menjadi sumbgramisme

penyempurnaan mutu jasa dan kinerja lembaga. rSéfai juga akan

$"Fandi Tjiptono, Prinsip-Prinsip Total Quality Service(Yogyakarta: CV Andi Offset,
2005), him. 134-141.
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meningkatkan motivasi para karyawan untuk mencapgkat kinerja yang
lebih baik dari pada sebelumnya.

Garansi atau jaminan mutlak dirancang untuk menkga
risiko/kerugian pelanggan. Garansi tersebut meifjamjkualitas prima dan
kepuasan pelanggan, sehingga memaksa lembaga omanberikan yang
terbaik dan meraih loyalitas pelanggan. Fungsi atgaransi adalah untuk
meminimalisir rasa kecewa para pelanggan atasasegaliatu yang diberikan
oleh lembaga yang bersangkutan.

Suatu garansi yang baik harus memenuhi beberajggi&yridiantaranya
adalah:

1) Realistis dan dinyatakan secara spesifik

2) Sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami

3) Tidak membebani pelanggan dengan syarat-syarathenhepihan
4) Berfokus pada kebutuhan pelanggan

5) Memberikan standar kinerja yang jelas

Strategi penanganan keluhan yang efisien
Penanganan keluhan yang baik memberikan peluandg unéngubah
seorang pelanggan yang tidak puas menjadi pelanggag puas, manfaat
lainnya antara lain:
1) Penyedia jasa memperoleh kesempatan lagi untuk erbaifi
hubungan dengan pelanggan yang kecewa
2) Penyedia jasa bisa terhindar dari publistas negatif
3) Penyedia jasa akan mengetahui aspek-aspek yangdgleenahi dalam
pelayanannya pada saat ini
4) Penyedia jasa akan mengetahui sumber masalah imyeras
5) Pegawai dapat termotivasi untuk memberikan pelaygaag berkualitas
lebih baik
Proses penanganan keluhan yang efektif dimulai idantifikasi dan
penentuan sumber masalah yang menyebabkan pelatigginpuas dan
mengeluh. Langkah ini merupakan langkah yang sapgating, karena
menentukan efektivitas langkah-langkah selanjutr§ramber masalah ini
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perlu diatasi dan ditindaklanjuti agar dimasa mésmg tidak timbul masalah
yang sama.

Ketidakpuasan bisa semakin besar apabila pelanga@ag mengeluh
merasa keluhannya tidak diselesaikan dengan ba#agYpenting bagi
pelanggan adalah bahwa pihak lembaga harus memmj@dsa perhatian,
keprihatinan, dan penyesalan terhadap kecewanymggdn dan berusaha
memperbaiki situasi. Oleh karena itu para karyapegdwai perlu dilatih dan
diberdayakan untuk mengambil keputusan dalam rangiaangani situasi-
situasi seperti itu.

Ada empat aspek penting dalam penanganan kelulzdin, sebagai
berikut?®
1) Empati pada pelanggan yang marah
2) Kecepatan dalam penanganan keluhan
3) Kewajaran atau keadilan dalam memecahkan permasaddau keluhan
4) Kemudahan bagi pelanggan untuk menghubungi perasaha

Jika aspek penting tersebut diatas dilaksanakagamebaik maka para

pelanggan tidak timbul kekecewaan yang lain.

Strategi peningkatan kinerja lembaga

Hal ini meliputi berbagai upaya seperti melakukampntauan dan
pengukuran  kepuasan pelanggan secara terus menealas
berkesinambungan, memberikan pendidikan dan paftatimenyangkut
komunikasi,salesmanshipgdanpublic relationkepada pihak manajemen dan
karyawan, memasukkan unsur kemampuan untuk menmugs&kanggan

kedalam sistem penilaian prestasi karyawan.

MenerapkarQuality Function Deployment (QFD)
QFD vyaitu praktik untuk merancang suatu proses gab@nggapan
terhadap kebutuhan pelangg@nQFD dapat didefinisikan sebagai suatu

proses atau mekanisme terstruktur untuk menentiklntuhan pelanggan

M. Nur NasutionManajemen Jasa terpadu (Total Service Managemieint), 132.
%9 Fandy TjiptonoPrinsip-Prinsip Total Quality Servigédlm. 141.
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dan menerjemahkan kebutuhan-kebutuhan itu kedaddoatidhan teknis yang
relevan, dimana masing-masing area fungsional dwel lorganisasi dapat
mengerti dan bertindak.

QFD apabila diterapkan secara tepat akan membarikaasil-hasil
sebagai berikut:
1) Meningkatkan efektivitas komunikasi diantara degraen-departemen
2) Kebutuhan pelanggan dibawa melalui proses langkemgperasional
3) Lebih sedikit perubahan-perubahan sistem yangdierja
4) Meningkatnya kualitas sistem
5) Rendahnya biaya yang digunakan
6) Hemat waktu
7) Identifikasi dan penyelesaian kembali dari kebutuk@butuhan yang

bertentangan dari berbagagi pelangfjan.

Pekerjaan dari tim QFD adalah mendengarkan suarapdenggan.
Isu-isu utama dalam suara pelanggan adalah:
1) Memikirkan kebutuhan dan keinginan pelanggan
2) Sebagai titik awal untuk merancang produk dan groperasional
3) Berfokus dan mengendalikan proses
4) Harus dimonitor secara terus menerus

5) Memberikan basis untuk pengukuran kritis.

E. Rumusan Hipotesis

Sebelum hipotesis dirumuskan, kiranya perlu dijgasterlebih dahulu
mengenai pengertian hipotesis. Hipotesis merupgw@aban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masaiaesbut telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyadnDikatakan sementara karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang releBalum didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulatada

“%Vincent GaspersZ,otal Quality Managemen(Jakarta: Gramedia, 2008), Him. 42
“ISugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&DBandung: ALFABETA,
2008), him. 64.
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Adapun hipotesis yang peneliti ajukan dalam pdaaliini adalah “ada
pengaruh yang signifikan antara layanan perpustakkengan sistem otomasi

terhadap tingkat kepuasan mahasiswa”.
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